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Uang saku semakin menarik untuk dikaji ketika sisi psikologis terlibat 
didalamnya. Ada banyak variabel dalam sisi psikologis yang menarik 
untuk dikaji. Sisi psikologis yang terlibat pada penelitian kali ini yaitu self-
esteem sebagai rasa harga diri pada pengelolaan uang saku dan self-
awareness sebagai rasa kesadaran diri pada pengelolaan uang saku. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah self-esteem dan self-
awareness berpengaruh pada pengelolaan uang saku. Penelitian ini 
dilakukan pada bulan mei sampai bulan juli 2019. Penelitian dilakukan di 
Universitas Indraprasta PGRI Jakarta yang melibatkan 144 mahasiswa. 
Pengumpulan data penelitian menggunakan angket/kuesioner yang 
mengukur indikator tiap variabel pada instrument penelitian. Instrument 
penelitian di uji validitas dan di uji reiabilitas untuk mengetahui ke-valid-
an instrumen dan dapat di percaya. Data di analisis menggunakan uji 
normalitas data, uji homogenitas data, dan uji regresi linear berganda. 
Hasil menunjukkan bahwa self-esteem berpengaruh signifikan terhadap 
pengelolaan uang saku, self-awareness berpengaruh signifikan terhadap 
pengelolaan uang saku, dan self-esteem dan self-awareness berpengaruh 
signifikan terhadap pengelolaan uang saku 
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Uang saku adalah sejumlah uang diberikan setiap minggu, bulan, atau tahun. 
Vhalery, Leksono, dan Irvan (2019) menambahkan bahwa uang saku diberikan orang tua 
kepada anaknya untuk keperluan pribadi dan pendidikan. Uang saku dianggap sebagai 
motivator perilaku yang paling kuat dalam hal pemuas kebutuhan (Hanley dan Wilhelm, 
1992). Tidak hanya kebutuhan, keinginan akan barang atau jasa setiap individu selalu 
berubah dari waktu ke waktu dan cenderung bertambah banyak.  Sina dan Noya (2012) 
menyatakan bahwa sumber daya uang saku yang  terbatas bertolak belakang dengan 
keinginan dan kebutuhan setiap orang yang relative tidak terbatas. Oleh karena itu, 
dibutuhkan pengelolaan uang saku seperti aktivitas perencanaan uang masuk, uang 
keluar, dan pengendalian uang saku (Vhalery, Aimon, dan Yulhendri, 2018). 
Menurut Marteniawati, Risvina (2012) pengelolaan uang saku adalah upaya 
seseorang dalam mengatur uang saku yang diterima dari orang tua untuk memenuhi 
keperluan tambahan pribadi. Griffin, (2006) mengemukakan bahwa pengelolaan uang 
saku adalah cara penggunaan uang saku secara efektif dan efisien. Pengelolaan uang saku 
berhubungan dengan kesadaran diri seseorang dalam menggunakan uang tambahan untuk 
memenuhi kebutuhan pribadi serta dalam upaya peningkatan harga diri. Namun, 
kenyataannya banyak individu yang kurang maksimal dalam pengelolaan uang saku. 
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Akibatnya, mereka menjadi pribadi yang tidak terkontrol dalam pemenuhan kebutuhan 
dan keinginan.  
Berdasarkan hasil observasi dilapangan, beberapa individu sadar ketika 
menggunakan uang saku untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari terutama diluar rumah. 
Beberapa individu mengalokasikan uang sakunya untuk ditabung. Disisi lain, ada 
individu yang kurang maksimal dalam mengelola uang saku dengan baik, seperti 
menggunakan uang saku sesuai keinginannya secara berlebihan. Contohnya, individu 
yang menggunakan uang sakunya untuk membeli makanan, dia tidak perduli dengan hal 
lain kecuali tentang makanan. Ada juga individu yang menggunakan uang sakunya untuk 
kegiatan-kegiatan sosialitas dan lainnya. Secara garis besar, kebanyakan individu 
mengetahui apa yang diinginkan bukan apa yang dibutuhkan. Bahkan, ada individu yang 
benar-benar tidak mengetahui bagaimana cara mengelola uang saku. 
Untuk mengetahui lebih lanjut, peneliti melakukan wawancara kepada beberapa 
mahasiswa mengenai pengelolaan uang saku. Berdasarkan hasil wawancara, diketahui 
bahwa mahasiswa lebih dominan menggunakan uang saku untuk keinginan daripada 
kebutuhan sehari-hari. Selain itu, ada juga yang menggunakan uang saku berlebihan 
hanya untuk memenuhi gaya hidup. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku mahasiswa 
dalam menggunakan dan mengelola uang saku masih sangat memprihatinkan. 
Dikhawatirkan akan terus berlanjut dan berdampak buruk untuk dirinya dimasa 
mendatang. 
 Pengelolaan uang saku dipengaruhi oleh faktor psikologi atau internal individu 
(Nidar, 2012). Hanley and Wilhelm (1992) mengemukakan bahwa faktor internal yang 
mempengaruhi pengelolaan uang saku yaitu self-esteem (harga diri). Harga diri adalah 
sikap yang menguntungkan atau tidak menguntungkan terhadap diri seseorang 
(Rosenberg, 1965). Sedangkan Clemes (1995) menyatakan bahwa harga diri adalah nilai 
diri individu yang berlandaskan pengalaman sebagai dasar pertumbuhan positif dalam 
tanggung jawab kepribadian. Mark Manson (2018) menambahkan kesadaran diri adalah 
pemahan yang sederhana terhadap keadaan seseorang. Lebih lanjut, Juneman (2012) 
mengungkapkan bahwa uang dapat meningkatkan harga diri seseorang. Contohnya, gaji 
tinggi yang diterima karyawan memiliki implikasi positif menuju citra diri, karena gaji 
melambangkan atau membuktikan kompetensinya. Uang dan harga diri juga dapat 
memberi kompensasi satu sama lain untuk mendapatkan kepuasan hidup (efek substitusi). 
Disisi lain, harga diri yang rendah dapat mempengaruhi seseorang untuk melakukan 
tindakan keuangan yang tidak wajar (Clemes, 1995). Hal ini disebabkan karena kurang 
efektifnya pengelolaan uang saku yang dapat menyebabkan kekeliruan dalam mengelola 
uang saku jangka panjang (Kiyosaki, 2009). Contohnya, banyak orang yang tidak mampu 
mengontrol uang dengan baik hanya karena memenuhi keinginannya untuk dapat 
bersaing dengan orang lain sehingga timbulah perilaku keuangan yang berlebihan. Oleh 
karena itu, harga diri seseorang dalam mengelola uang saku menjadi salah satu faktor 
penting yang perlu ditindak lanjut (Cummins, 2009). 
 Selain self-esteem (harga diri), self-awareness (kesadaran diri) juga berpengaruh 
terhadap pengelolaan uang saku. Taubman Ben-Ari, Florian, & Mikulincer, (1999) 
mengatakan bahwa kesadaran diri merupakan komponen terbaik untuk 
mendokumentasikan sejauh mana uang dapat bertindak. Zhou et al., (2009) 
menambahkan bahwa indivu yang berhadapan dengan uang secara langsung merasa lebih 
kuat daripada individu yang berhadapan dengan uang secara tidak langsung (dari sisi 
perasaan, kesadaran, dan harga diri). Kesadaran diri diperlukan dalam pengelolaan uang 
untuk menetapkan batas-batas yang diperlukan dalam penggunaan uang. Diener dan 
Biswas-Diener (2002) mengemukakan bahwa kesadaran diri terhadap uang akan 
berpengaruh pada kebahagiaan seseorang. Tinjauan kebahagiaan merujuk pada kepuasan 
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hidup dan kesejahteraan subjektif serta kualitas hidup (Camfield, 2006; Ng, 2015). Secara 
sederhana, kesadaran diri menentukan kebahagiaan finansial seseorang. 
 Banyak orang yang mengetahui tentang uang, namun tidak banyak orang yang 
paham bagaimana cara mengelola uang lebih efektif. Terkadang orang menggunakan 
uang untuk meningkatkan harga diri tanpa disertai dengan kesadaran diri. Secara 
sederhana, kesadaran diri merupakan tanggung jawab secara pribadi atas pengelolaan 
uang saku dalam hidup. Dan penelitian uang saku dapat dikategorikan masih sedikit. Oleh 
sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “pengaruh self-
esteem dan self-awareness terhadap pengelolaan uang saku”. Hipotesis yang diajukan 
yaitu H1 : Terdapat pengaruh self-esteem terhadap pengelolaan uang saku, H2 : Terdapat 
pengaruh self-awareness terhadap pengelolaan uang saku, dan H3 : Terdapat pengaruh 





Penelitian ini dilakukan di Universitas Indraprasta PGRI Jakarta pada bulan Mei 
– Juli 2019. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan ekonomi 
Universitas Indraprasta PGRI Jakarta. Tipe sampel menggunakan non-probability 
sampling. Teknik sampling menggunakan accindetal Sampling yaitu sampel yang 
menggunakan responden yang dapat ditemuin pada saat melakukan penelitian, atau 
partisipan yang mau menjadi sampel penelitian. Jumlah partisipan dalam sampel 
penelitian ini yaitu sebanyak 144 mahasiswa pendidikan ekonomi Universitas Indraprasta 
PGRI. Teknik pengumpulan data yaitu kuesioner (angket) menggunakan skala ordinal 
yang mengacu pada skala penilaian sikap (likert). Instrument penelitian dapat dilihat pada 
tabe berikut ini: 
Tabel 1. 
Instrument Penelitian 
No. Variabel Indikator Skala 
Pengukuran 
1.  Self-Esteem a. Menganggap dirinya berharga 
b. Mengahargai orang lain 
c. Mengontrol diri 
d. Menerima kritik 
e. Menyukai tantangan 
f. Mengekspresikan diri 
g. Mengetahui keterbatasan diri 
h. Memiliki nilai dan sikap demokratis 
serta realistis 
i. Hidup efektif 
(Ismi dan Mukhlis, 2013) 
Skala Ordinal 
2.  Self-Awareness a. Attention 
b. Wakefulness 
c. Architecture 
d. Recall of knowledge 
e. Self knowledge 
(Maharani dan Meri, 2016) 
Skala Ordinal 
3.  Pengelolaan 
uang saku 
a. Pengelolaan Uang Masuk 
b. Pengelolaan Uang Keluar 
c. Dana Simpanan 
(Vhalery, Aimon, H. & Yulhendri, 2019) 
Skala Ordinal 
Sumber : Peneliti 2019  
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Sebelum disebarkan kepada responden, kuesioner diuji cobakan kepada 
responden yang bukan subjek penelitian untuk mengetahui kelayakan kuesioner. Lalu, 
kuesioner di uji validitas dan di uji reliabilitas. Hasil uji coba kuesioner dapat dilihat pada 
bagian lampiran dibawah. Setelah kuesioner valid dan reliabel, maka kuesioner 
disebarkan kepada responden. Teknik analisis data menggunakan bantuan software SPSS 
24.0. for windows. 
 
 




Pada tahap awal dilakukan uji normalitas data. Uji normalitas data dapat juga 
dikatakan sebagai uji prasyarat atau uji asumsi klasik. Uji normalitas data digunakan 
untuk mengetahui apakah data penelitian bersifat normal atau bersifat tidak normal. 
Apabila data bersifat normal maka dilakukan uji statistik parametrik dan apabila data 
bersifat tidak normal maka dilakukan uji statistik non-parametrik. Uji normalitas pada 
penelitian ini menggunakan rumus Kolmogorov-smirnov. Adapun ketentuan penggunaan 
uji normalitas data menggunakan rumus kolmogorov-smirnov berbantuan SPSS 24.0 for 
windows. Apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada kolmogorov-smirnov > 0,050 maka 
data bersifat normal. Apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada kolmogorov-smirnov < 
0,050 maka data bersifat tidak normal. Hasil uji normalitas data dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 2.  
Uji Normalitas Data 
 Pengelolaan Uang Saku Self-Esteem Self-Awareness 
N 144 144 144 
Normal Parameters Mean 49,43 93,01 59,10 
Std. Deviation 10,508 14,180 9,268 
Most Extreme Differences Absolute ,073 ,070 ,050 
Positive ,069 ,070 ,050 
Negative -,073 -,059 -,043 
Test Statistic ,073 ,070 ,050 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,060 ,084 ,200 
Kesimpulan Normal Normal Normal 
Sumber : Data Olahan SPSS 24.0 Peneliti Tahun 2019 
Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 2 diketahui bahwa nilai Asymp. 
Sig. (2-tailed) pada rumus Kolmogorov-Smirnov diatas 0,050. Disimpulkan bahwa data 
penelitian dari variabel pengelolaan uang saku, variabel self-esteem, dan variabel self-
awareness bersifat normal. Data dapat dilanjutkan pengujian berikutnya. Pengujian 
berikutnya yaitu uji homogenitas data. 
Uji Homogenitas data digunakan untuk mengetahui apakah data penelitian 
bersifat homogen / sama atau bersifat tidak homogen / tidak sama. Uji homogenitas pada 
penelitian ini menggunakan uji Lavene. Adapun ketentuan penggunaan uji homogenitas 
data menggunakan rumus Lavene berbantuan SPSS 24.0 for windows. Apabila nilai Sig. 
uji lavene > 0,050 maka data bersifat homogen. Apabila nilai Sig. uji lavene < 0,050 
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maka data bersifat tidak homogen. Hasil uji homogenitas data dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 3. 
Uji Homogenitas Data 
Pengelolaan Uang Saku Pada Levene Statistic df1 df2 Sig. Kesimpulan 
Self- Esteem 1,428 31 106 ,093 Homogen 
Self-Awareness ,981 29 105 ,503 Homogen 
Sumber: Data Olahan SPSS 24.0 Peneliti Tahun 2019 
Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 3 diketahui bahwa nilai Sig. uji 
lavene diatas 0,050. Disimpulkan bahwa data penelitian dari variabel pengelolaan uang 
saku, variabel self-esteem, dan variabel self-awareness bersifat homogen. Data dapat 
dilanjutkan pengujian berikutnya. Pengujian berikutnya yaitu pengujian hipotesis 
menggunakan uji regresi linear berganda.  
Pengujian hipotesis menggunakan ketentuan, apabila nilai thitung > ttabel maka 
hipotesis diterima dan apabila apabila nilai thitung < ttabel maka hipotesis ditolak. Selain itu, 
apabila nilai Fhitung > Ftabel maka hipotesis diterima dan apabila apabila nilai Fhitung < Ftabel 
maka hipotesis ditolak. Untuk signifikansi, apabila nilai sig < 0,050 maka signifikan dan 
apabila apabila nilai sig > 0,050 maka tidak signifikan. Hasil uji hipotesis dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 4. 





Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 22,611 7,777  2,907 ,004 
Self-Esteem ,172 ,060 ,233 2,879 ,005 
Self-Awareness ,183 ,092 ,161 1,995 ,048 
F 6,181 
F – Sig. ,003 
R ,284 
R Square ,081 
Adjusted R Square ,068 
Std. Error of the 
Estimate 
10,147 
Dependent Variable: Pengelolaan Uang Saku 
Sumber: Data Olahan SPSS 24.0 Peneliti Tahun 2019 
Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 4 diketahui nilai Y = a + b1X1 + b2X2 
sebesar Y = 22,611 + 0,172 + 0,183. Dari nilai adjusted R square didapat nilai 0,068 atau 
6,8%. Artinya, kontribusi penelitian dari variabel self-esteem dan self-awarenss terhadap 
pengelolaan uang saku sebesar 6,8%, sedangkan 93,2% kontribusi dari variabel yang 
tidak diteliti. ttabel pada penelitian ini sebesar 1,977 dan Ftabel pada penelitian ini sebesar 
2,667. Dari tabel 4 juga diketahui bahwa : 
1) Hasil thitung variabel self-esteem sebesar 2,879 > ttabel 1,977 maka hipotesis pertama 
diterima. Nilai signifikan sebesar 0,005 < 0,050, yang berarti signifikan. Artinya, 
terdapat pengaruh signifikan self-esteem terhadap pengelolaan uang saku. 
2) Hasil thitung variabel self-awareness sebesar 1,995 > ttabel 1,977 maka hipotesis kedua 
diterima. Nilai signifikan sebesar 0,048 < 0,050, yang berarti signifikan. Artinya, 
terdapat pengaruh signifikan self-awareness terhadap pengelolaan uang saku. 
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3) Hasil Fhitung variabel self-esteem sebesar 6,181 > Ftabel 2,667 maka hipotesis ketiga 
diterima. Nilai signifikan sebesar 0,003 < 0,050, yang berarti signifikan. Artinya, 





1. Pengaruh self-esteem terhadap pengelolaan uang saku 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-esteem berpengaruh signifikan terhadap 
pengelolaan uang saku. self esteem dibutuhkan masyarakat untuk memanfaatkan perilaku 
mengelola keuangan yang ia miliki agar dapat mempertahankan harga diri (Hilma,2018). 
Remaja dengan tingkat harga diri yang tinggi merasa lebih kompeten dan sanggup untuk 
membantu orang lain yang membutuhkan daripada remaja dengan harga diri rendah 
karena kebutuhan mereka sendiri sudah terpenuhi (Riska, 2018). 
 
2. Pengaruh self-awareness terhadap pengelolaan uang saku 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-awareness berpengaruh signifikan 
terhadap pengelolaan uang saku. Kesadaran diri untuk meningkatkan kemampuan 
mengelola uang pribadi dengan tepat atau bijak (Sina, 2012). Mahasiswa yang memiliki 
pengelolaan uang saku dan ditambah dengan kontrol diri yang baik, maka mereka mampu 
mengelola uang sakunya dengan baik dan didukung oleh kontrol diri yang baik pula 
(Lutfiah, 2015). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kesadaran diri (self-awareness) 
memberi pengaruh terhadap kepuasan hidup dalam diri seseorang (Dariyo, 2016).   
 
3. Pengaruh self-esteem dan self-awareness terhadap pengelolaan uang saku 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa self-esteem dan self-awareness 
berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan uang saku. Sina (2012) menambahkan 
Harga diri dan kesadaran diri yang dimaksud, bagaimana seseorang meningkatkan 
pemahaman keuangan sehingga secara kontinu dapat memahami perubahan dalam 
keuangan serta mampu menentukan keputusan keuangan dengan tepat. Dengan demikian, 
agar pemanfatan sumberdaya uang mencapai optimum diperlukan usaha manajemen 





Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa; 1) terdapat 
pengaruh self-esteem terhadap pengelolaan uang saku secara signifikan, 2) terdapat 
pengaruh self-awareness terhadap pengelolaan uang saku secara signifikan, 3) terdapat 
pengaruh self-esteem dan self-awareness terhadap pengelolaan uang saku secara 
signifikan. Adapun saran yang dapat diberikan yaitu; 1) untuk peneliti selanjutnya 
diharapkan dapat menggunakan indikator lain untuk menambah khasanah ilmu 
pengetahuan, 2) diharapkan menggunakan variabel lain atau membandingankan variabel 
ini dengan variabel psikologis lainnya, 3) hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
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Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
1. Pengelolaan Uang Saku  
No. Pernyataan Pearson Correlation Sig. (2-tailed) Validitas Reliabilitas 




































































































No. Pernyataan Pearson Correlation Sig. (2-tailed) Validitas Reliabilitas 























5. Saya menerima setiap masukan orang lain dalam 













7. Saya mendengarkan cerita orang lain tentang bagaimana 






8. Saya memanfaatkan uang saku yang diberikan untuk 


















11. Saya menerima masukan orang lain tentang cara 






12. * Saya tidak suka menerima pendapat orang lain tentang 






13. Saya mendengarkan pendapat orang lain tentang cara 






14. * Saya tidak suka diberikan saran tentang mengelola uang 0.302 0.088 Tidak Valid 
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saku   





16. * Saya tidak akan mengelola uang dengan baik apabila 






17.* Saya tidak suka mengatur keuangan dengan baik apabila 






18.  Saya suka mengatur uang saku meskipun tidak diberi 












































25. Saya hanya bisa membeli sesuatu yang 






26. Saya mengetahui kapan waktu yang tepat untuk 











28. Saya menggunakan uang saku untuk membantu 

























32. Saya memanfaatkan uang saku dengan baik 
.453** 0.000 Valid 
 
3. Self-Awareness 
No. Pernyataan Pearson Correlation Sig. (2-tailed) Validitas Reliabilitas 





















5. Tidak memperhatikan kesadaran diri terhadap 



























9. Saya membutuhkan orang tua dalam membantu 




















12. * Saya mencari tahu informasi tentang pengelolaan uang 






13. Saya bertanya tentang pengelolaan uang saku kepada 
orang tua 
.450** 0.009 Valid 
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15. Saya mengetahui bahwa apa yang kehidupan saya penuhi 






16. * Saya mengetahui uang saku yang saya kelola 






17. Saya mengetahui uang saku yang saya kelola 
berdasarkan kebutuhan diri saya 
.658** 
 
0.000 
 
Valid 
 
 
